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Abstrak 
 
ASEAN-China Free Trade Agreement (ACFTA) merupakan kesepakatan antara 
negara-negara anggota ASEAN dengan China untuk mewujudkan kawasan perdagangan bebas 
dengan menghilangkan atau mengurangi hambatan-hambatan perdagangan barang baik tarif 
ataupun non tarif. Hal ini yang mendasari penulis untuk memilih sektor tekstil dalam penulisan 
ini, karena sektor tekstil merupakan sektor yang paling terkena dampak dari pemberlakuan 
ACFTA 2010. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam skripsi ini adalah purposive 
sampling method. Periode penelitian adalah 122 hari data pergerakan saham Sunson Textile 
Manufacturer (“SSTM”), Pan Brothers Tex (“PBRX”) dan IHSG yang dibagi 61 hari sebelum 
dan 61 hari sesudah  pemberlakuan ACFTA. Data penelitian diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergerakan harga saham sebelum dan 
sesudah pemberlakuan ACFTA, mengukur rata-rata return saham SSTM dan PBRX, mengukur 
rata-rata volume perdagangan saham SSTM dan PBRX. Metode penelitian yang digunakan 
dalam skripsi ini adalah metode One Way Anova yang digunakan untuk uji signifikansi antara 
sebelum dan sesudah pemberlakuan ACFTA terhadap tingkat harga saham dan tingkat volume 
perdagangan saham SSTM dan PBRX. 
  
Dari Hasil penelitian 61 hari sebelum dan 61 hari sesudah pemberlakuan ACFTA 
menunjukkan bahwa pergerakan harga saham SSTM adalah Rp 250 menjadi Rp 245 
(turun 2%), saham PBRX adalah Rp 123 menjadi Rp 150 (naik 21.95%), IHSG sebesar 
2477.97 point menjadi 2777.3 point (naik 12.08%). Sedangkan rata-rata return saham 
SSTM adalah -0.07% menjadi -0.13% (turun 0.06%). Saham PBRX adalah -0.56% menjadi -
0.18 (naik 0.38%). Kemudian rata-rata volume perdagangan saham SSTM adalah 0 Lot menjadi 
24,393.44 Lot. Saham PBRX adalah 6,959.02 Lot menjadi 268,049.18 (naik 38.52 kali lipat). uji 
ANOVA rata-rata laba saham dan rata-rata volume perdagangan saham baik SSTM maupun 
PBRX adalah sama-sama menghasilkan F-hitung < F-tabel yang artinya pemberlakuan ACFTA 
tidak signifikan terhadap kenaikan atau penurunan laba kedua saham (α = 5%),  dan juga tidak 
signifikan terhadap kenaikan atau penurunan rata-rata volume perdagangan kedua saham (α = 
5%) 
 
Melalui temuan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sebaiknya investor 
memanfaatkan ACFTA untuk membeli saham di sektor tekstil karena harga lebih kompetitif atau 
murah. Hal ini juga harus didukung dengan laporan kinerja perusahaan yang bagus, karena akan 
berpengaruh pada tren harga saham yang cenderung semakin naik di kemudian hari dan volume 
saham yang meningkat. Hal ini untuk menentukan kapan harus membeli saham. 
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